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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai hubungan 

social comparison dengan psychological well-being pada mahasiswa 

pengguna Instagram, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Mayoritas mahasiswa pengguna Instagram berada dalam kategori 

social comparison yang tinggi dengan persentase 53,2% sebanyak 

181 responden. Hal ini menunjukkan bahwa banyak dari mereka 

cenderung membandingkan diri secara aktif dengan orang lain yang 

mereka lihat di media sosial, terutama dalam hal pencapaian, 

penampilan, dan gaya hidup.  

2. Tingkat psychological well-being mahasiswa pengguna Instagram 

umumnya berada dalam kategori sedang dengan persentase 67,4% 

sebanyak 229 responden. Artinya, mahasiswa tidak mengalami 

gangguan kesejahteraan psikologis yang serius, namun juga belum 

sepenuhnya mencapai tingkat optimal. Mereka mampu merasakan 

aspek-aspek positif dalam hidup, tetapi tetap rentan terhadap 

tekanan sosial dan emosi negatif yang mungkin muncul, terutama 

dari paparan konten media sosial.  

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan namun lemah antara social comparison dalam 

penggunaan Instagram dan psychological well-being. Korelasi 
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Pearson sebesar -0,204 dan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat  social  comparison,  maka  semakin  rendah 

tingkat psychological well-being pada mahasiswa. Meskipun 

hubungan ini signifikan secara statistik, kekuatannya tergolong 

rendah, sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa social comparison 

merupakan satu-satunya variabel psikologis yang berhubungan 

dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menggali lebih dalam dimensi social comparison 

seperti upward dan downward comparison, serta mengeksplorasi 

variabel mediasi yang mungkin memperkuat atau memperlemah 

hubungannya dengan psychological well-being. Secara praktis, hasil 

temuan ini mengindikasikan pentingnya pembekalan literasi digital dan 

emosional bagi mahasiswa. Perguruan tinggi dapat menyelenggarakan 

program edukatif yang mendorong kesadaran akan dampak negatif 

perbandingan sosial di media sosial serta membangun keterampilan 

seperti penerimaan diri, pengelolaan emosi, dan penggunaan media 

sosial yang sehat. Selain itu, penting bagi pengguna media sosial untuk 

lebih selektif dalam mengakses dan membagikan konten, serta 

menumbuhkan budaya saling mendukung daripada membandingkan 

diri. Intervensi ini perlu mempertimbangkan perbedaan gender, 
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mengingat perempuan cenderung lebih rentan terhadap social 

comparison yang bersifat negatif. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi baik dalam pengembangan ilmu psikologi maupun dalam 

perancangan intervensi yang relevan untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa di era digital. 
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